BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat
untuk melakukan sesuatu. Sedangkan penelitian adalah cara pengamatan atau
inkuiri dan mempunyai tujuan untuk mencari jawaban permasalahan atau proses
penemuan, baik itu discovery maupun invention.*

Metode Penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi —asumsi dasar, pandangan-pandangan
filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.?

Metodologi penelitian adalah kegiatan yang secara sistematis,
direncanakan oleh para peneliti untuk memecahkan permasalahan yang hidup dan
berguna bagi masyarakat, maupun bagi peneliti itu sendiri.>

Jadi metode penelitian ini adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodologi penelitian adalah
prosedur atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian.

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

' Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), h. 3.

? Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h. 52.

* Ibid., h. 17.
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Dilihat dari judul penelitian, yakni “Pengaruh Implementasi
Strategi Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Di SMPN 1 Sukodadi Lamongan”. Jenis penelitian yang
digunakan penulis di sini tergolong penelitian kuantitatif, yaitu penelitian
yang menggunakan data berupa sebagi alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui.*

Selain itu penelitian yang dilaksanakan peneliti juga merupakan
penelitian yang sifatnya deskriptif koreasional, karena penelitian ini
menggambarkan pengaruh atau sebab-akibat dari variabel terikat.

2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:

a. Penentuan masalah penelitian dalam tahap ini penelitian mengadakan
studi pendahuluan yaitu membaca buku-buku yang relevan dengan
permasalahan penelitian dan melakukan observasi awal atau
pemahaman lapangan terlebih dahulu

b. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan
sumber data yaitu buku-buku dan data lapangan (sekolah yang diteliti).

c. Analisis dan pengkajian data, yaitu menganalisis data yang masuk dan

akhirnya ditarik suatu kesimpulan.

* Marsono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 105.
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B. Variabel Penelitian, Indikator dan Instrumen Penelitian

1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka

(kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang

mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif

yang dapat berubah-ubah nilainya.” Menurut Suharsimi Arikunto, variabel

adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap dalam suatu

kegiatan penelitian (points to be noticed), yang menunjukkan variasi.®

Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:

a.

Independent variabel atau variabel bebas, atau sering disebut variabel

dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran Student Facilitator

and Explaining, karena kemunculannya atau keberadaannya tidak

dipengaruhi oleh variabel lain.

Adapun indikator dari variabel X ini adalah:

1) Strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining

2) Karakteristik strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining

3) Langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran Student

Facilitator and Explaining

> Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 10.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), h. 10.
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b. Dependent variable atau variabel terikat, atau sering disebut variabel
Y dalam penelitian ini adalah prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam, karena kemunculannya disebabkan oleh variabel lain.

Adapun indikator variabel Y ini adalah:
1) Prestasi belajar-mengajar
2) Kreatifitas siswa
3) Nilai aspek kognitif
4) Nilai ulangan harian
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Pedoman Wawancara yang berisi pertanyaan yang digunakan untuk
mencari data tentang sejarah beridinya SMPN 1 Sukodadi Lamongan.

c. Lembar angket yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari siswa berkaitan dengan
pelaksanaan penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining.

d. Soal pre-test dan post-test yang terdiri dari soal-soal yang berkaitan
tentang materi thaharah.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-
sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian. Populasi pada
prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa,
atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.’

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI1I
SMPN 1 Sukodadi Lamongan yang terdiri dari 8 kelas dengan siswa yang
berjumlah 212.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. pengambilan
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang
benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan
keadaan populasi yang sebenarnya.®

Adapun teknik pengambilan sampel ada dua, yaitu random sampling
dan non random sampling. Teknik random sampling adalah pengambilan
sampel secara sembarang atau acak. Dalam teknik random sampling
semua individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama untuk dipilih

menjadi anggota sampel penelitian. Sedangkan dalam non random

” Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 53.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 131-133.



50

samping, tidak semua individu dalam populasi diberi peluang yang sama
untuk ditugaskan menjadi anggota sampel.’

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini penulis
mempergunakan teknik random sampling. Dimana setiap individu dalam
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota
sampel. Teknik random sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah random kelas. Dan sampel pada penelitian ini adalah kelas VII C
yang terdiri dari 27 siswa.

D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif
dan kualitatif sebagai berikut:

1) Data Kuantitatif

a) Jumlah siswa kelas VII C, jumlah tenaga edukatif dan non
edukatif dan jumlah sarana dan prasarana.

b) Penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti di SMPN 1 Sukodadi Lamongan.

° Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 149-151.
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c) Hasil tes belajar siswa dengan menggunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN
1 Sukodadi Lamongan.

d) Pengaruh implementasi strategi pembelajaran  Student
Facilitator and Explaining pada Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1 Sukodadi Lamongan.

2) Data Kualitatif

Yang termasuk data kualitatif antara lain:

a) Sejarah berdirinya sekolah SMPN 1 Sukodadi Lamongan

b) Struktur sekolah SMPN 1Sukodadi Lamongan

c) Keadaan sarana dan prasarana

b. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini adalah subjek dimana data dapat
diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
sumber data primer dan data sekunder.
1) Sumber data primer adalah data pokok yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disebutkan dalam
rumusan masalah. Data ini diperoleh dari hasil interview,

observasi, angket dan tes hasil belajar.
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2) Sumber data sekunder adalah data ini bersumber dari data
pelengkap yang mendukung hasil penelitian, seperti data dari hasil
dokumentasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang diperoleh untuk
mengumpulkan data yang dipergunakan dalam penelitian. Untuk
nmemperoleh sejumlah data yang berkualitas dan valid dalam suatu
penelitian, maka memerlukan adanya metode pengumpulan data.
Adapun teknik yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan.™®

Observasi sebagai alat pengumpul data dapat dilakukan secara spontan

dapat pula dengan daftar isian yang telah disiapkan sebelumnya.

Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang

pelaksanaan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining di
kelas VII SMPN 1 Sukodadi Lamongan, apakah pembelajaran yang

dilakukan guru sesuai dengan langkah-langkah strategi pembelajaran

19 joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h. 62.
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Student Facilitator and Explaining yang telah dirancang sebelumnya di
dalam RPP.
2. Interview (wawancara)

Interview yang sering disebut juga dengan wawancara atau kuesioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. **

Wawancara atau interview digunakan oleh peneliti untuk memperoleh
data tentang gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah
berdirinya SMPN 1 Sukodadi Lamongan serta untuk memperoleh data
tentang proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
Student Facilitator and Explaining.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.*?

Teknik ini berfungsi untuk menghimpun secara selektif bahan-bahan
yang dipergunakan di dalam kerangka atau landasan teori, penyusunan

hipotesis secara tajam.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 155.
12 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 181.
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Metode ini digunakan untuk mencari data berupa keterangan-
keterangan yang terdapat dalam dokumen-dokumen, diantaranya yaitu:
keadaan guru, siswa, dan karyawan sekolah.

4. Angket

Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang
topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau
kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi,
keyakinan, minat, dan perilaku.*®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Instrumen metode angket
yang berfungsi sebagai:

a. Menggali data yang berhubungan dengan penerapan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1 Sukodadi
Lamongan

b. Mengetahui data yang berhubungan dengan prestasi belajar siswa pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1
Sukodadi Lamongan.

Dalam metode angket ini, penulis menggunakan angket secara
langsung dengan tipe tertutup atau terstruktur yaitu sifatnya tegas, konkrit

dengan pertanyaan terbatas. Responden tinggal memilih jawaban yang

3 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 181.



55

tersedia dengan membutuhkan tanda silang (x) sesuai dengan keadaan
yang diketahui.

Angket yang disusun penulis didasarkan pada hasil penjabaran variabel
penelitian. Pada variabel bebas dan terikat terdiri dari 25 item pertanyaan
yang mana tiap item tersebut disediakan alternatif jawaban, yaitu:

a. Skor untuk jawaban a adalah 4 (selalu)
b. Skor untuk jawaban b adalah 3 (sering)
c. Skor untuk jawaban c adalah 2 (kadang-kadang)
d. Skor untuk jawaban d adalah 1 (tidak pernah)
5. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu.

Metode tes ini digunakan untuk mengtahui prestasi belajar siswa pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, adapun caranya
adalah dengan memberikan ulangan harian sesudah dilakukan proses
pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran  Student
Facilitator and Explaining pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMPN 1Sukodadi Lamongan.

F. Analisis Data
Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian

yang sangat penting, karena dengan analisa inilah data yang ada akan nampak
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manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai
tujuan akhir penelitian.™
Pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk memanfaatkan data
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu
hipotesa.™
Dalam analisis data mencakup banyak kegiatan, yakni
mengkategorikan data, mengatur data, memanipulasi data, menjumlahkan
data, yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari problem penelitian.
Dalam skripsi ini tahap-tahap penganalisisan data yang penulis
gunakan adalah sebagai berikut:
1. Analisis penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining
a. Analisis data pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan strategi pembelajaran
Student Facilitator and Explaining.
Untuk menghitung data observasi kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
Student Facilitator and Explaining akan dianalisis dengan

menggunakan rumus:

' Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 104.
' bid., h. 106.
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n
Keterangan : X = Rata-rata kemampuan guru
X; =Datake-i,i=1,2,3,...,n
n = Banyaknya aspek yang diamati

Dengan ketentuan nilai : 4 : sangat baik
3 :baik
2 :cukup
1 :kurang baik
Selanjutnya nilai tersebut dikonversikan dengan kategori

sebagai berikut :

1) 3,5-4,0 =SangatBaik

2) 25-35 =Baik

3) 15-25 =Kurang Baik

4) 0,0-15 =Tidak Baik
. Analisis hasil angket penerapan strategi pembelajaran Student
Facilitator and Explaining

Analisis ini bertujuan untuk menganalisis data tentang penerapan

strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang
diperoleh dari data angket atau kuesioner. Oleh karena itu, peneliti

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:



58

P = =X 100%
Keterangan :
P = angka prosentase
F = frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasinya
N = jumlah frekuensi atau sampel penelitian
Kemudian dari analisa prosentase tersebut, peneliti menyimpulkan
dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase dengan menggunakan

rumus :

M=
N

Keterangan :
M,, = Mean yang dicari
¥ x = jumlah skor-skor yang ada
N = Number or cases (Banyaknya skor-skor itu sendiri)
Selanjutnya dalam menafsirkan hasil perhitungan dari rumus

prosentase, penulis menggunakan statistik sebagai berikut:*®

76 % - 100 % = Tergolong Baik
56 % -75% = Tergolong Cukup
40 % - 55 % = Tergolong Kurang Baik

Kurang dari 40 % = Tergolong Tidak Baik

®suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 258.
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2. Analisis Data Tentang prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti dengan
menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining.

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yakni prestasi belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Praja Mukti

Surabaya, maka digunakan rumus rata-rata, adapun rumusnya, yaitu:

—2y
My ===
Keterangan:

M, = Mean yang dicari
¥ y = jumlah skor (nilai) yang ada
N = Banyaknya skor responden

3. Analisis tentang Pengaruh implementasi strategi pembelajaran Student
Facilitator and Explaining terhadap peningkatan prestasi belajar PAI dan
Budi Pekerti di SMPN 1 Sukodadi Lamongan

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh implementasi strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap peningkatan
prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti di SMPN 1 Sukodadi Lamongan,
maka penulis menggunakan analisis statistik Product Moment.
NYxy - QX))

Rxy =
J(2x2> - CO(NEY' - E»)H)

Keterangan:

Rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment
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= Jumlah subyek yang diteliti

Y xy =Jumlah perkalian antara skor x dan y

Yx
XYy

= Jumlah nilai variabel x
= Jumlah nilai variabel y

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam penggunaan rumusan

di atas adalah sebagai berikut :

a)

Membuat tabel kerja atau tabel perhitungan

b) Memberikan interpretasi terhadap rxy serta menarik kesimpulannya

yang dapat dilakukan secara sederhana dengan jalan berkonsultasi pada
tabel “r” product moment. Hal ini untuk menguji signifikansi 5%
apabila nilai perhitungan rxy diperoleh nilai yang memenuhi
signifikansi 5% maka berarti hipotesis alternatif diterima, begitu pula
sebaliknya apabila perhitungan rxy diperoleh nilai yang tidak
memenuhi taraf signifikansi 5%, maka hipotesis alternatif ditolak dan
diterima hipotesis nihilnya (Ho).*’

Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product
moment dengan cara sederhana. Dalam memberikan interpretasi baru
sederhana terhadap indeks korelasi “r” product moment (rxy) pada
umumnya digunakan pedoman sebagai berikut;*®

Tabel 3.1

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 302
'8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2009), h. 193
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Tabel Interpretasi Nilai r “ Product Moment”

Besarnya “r” Interpretasi

0,00-0,20 Antara Variabel X dan Variabel Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat rendah
sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi
antara variabel X dan variabel Y.

0,20-0,40 Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi yang lemah atau
rendah.

0,40-0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang
sedang atau cukupan.

0,70-0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang kuat
atau tinggi.

0,90-1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang sangat

kuat atau sangat tinggi.

Setelah itu untuk mengetahui tingkat keterkaitan atau seberapa besar

pengaruh implementasi strategi pembelajaran Student Facilitator and

Explaining terhadap peningkatan prestasi belajar PAI di SMPN 1 Sukodadi

Lamongan, dalam peneliti menggunakan analisis SPSS regresi Linier

Sederhana.




